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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis 

CAMELS Dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia 

Dengan PT. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2007-2012, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam aspek Capital (permodalan) yang diwakili oleh rasio kecukupan 

modal (CAR), dalam segi persentase CAR (Capital Adequacy Ratio) PT. 

Bank Syariah Mandiri lebih besar persentasenya dibandingkan PT. Bank 

Muamalat Indonesia. Namun, baik PT. Bank Muamalat Indonesia maupun PT. 

Bank Syariah Mandiri bisa dinilai stabil dalam mempertahankan jumlah 

modalnya dan dinilai masih mampu menyediakan modal minimum yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

2. Dalam aspek Quality Asset (kualitas aset) yang diwakili oleh rasio Non 

Performing Financing (NPF), dalam segi persentase NPF PT. Bank 

Muamalat Indonesia lebih rendah daripada PT. Bank Syariah Mandiri. Yang 

menandakan bahwa tingkat pengelolaan terhadap pembiayaan bermasalah PT. 

Bank Syariah Mandiri masih rendah dibandingkan dengan PT. Bank 
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Muamalat Indonesia. Namun, secara keseluruhan kedua bank tersebut bisa 

dinilai mampu memenuhi batas maksimal NPF yang telah ditetapkan oleh BI. 

3. Dalam aspek Earning (rentabilitas) yang diwakili oleh Return on Asset 

(ROA) dan Return on Equity (ROE), persentase ROA maupun ROE PT. Bank 

Syariah Mandiri lebih besar  dan lebih stabil dibanding dengan PT. Bank 

Muamalat Indonesia. Dengan  demikian dapat dikatakan bahwa PT. Bank 

Syariah Mandiri dianggap lebih mampu mendukung kegiatan operasional dan 

permodalannya dibandingkan dengan PT. Bank Muamalat Indonesia. 

4. Dalam aspek Liquidity (likuiditas) yang diwakili oleh Financing Deposit 

Ratio (FDR), dalam segi persentase FDR PT. Bank Muamalat Indonesia lebih 

tinggi dibandingkan PT. Bank Syariah Mandiri. Hal tersebut menandakan 

bahwa tingkat likuiditas PT. Bank Syariah Mandiri lebih tinggi dibandingkan 

dengan PT. Bank Muamalat Indonesia. Walaupun demikian, dapat dikatakan 

bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia dan PT. Bank Syariah Mandiri masih 

bisa memenuhi syarat bank yang berkinerja baik dalam aspek likuiditas. 

 

5.2 Saran 

Berkaitan dengan masalah Analisis CAMELS Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia Dengan PT. Bank Syariah Mandiri, 

maka penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Bank Muamalat Indonesia 
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Meningkatkan aspek capital atau permodalan dengan cara menambah modal 

dari penjualan sukuk, melakukan PUT (Penawaran Umum Terbatas) kepada 

para pemegang sahamnya atau bahkan dengan listing di Bursa Efek Indonesia. 

Karena dengan mendaftarkan di bursa saham, PT. Bank Muamalat Indonesia 

akan mendapatkan modal atau dana segar misalnya melalui penjualan saham 

perdana (Initial Public Offering/IPO). Selain aspek permodalan, PT. Bank 

Muamalat Indonesia juga harus meningkatkan aspek likuiditas dengan 

mengoptimalkan penghimpunan dananya melalui DPK. Dengan berhasilnya 

meningkatkan aspek likuiditas, PT. Bank Muamalat Indonesia juga bisa 

meningkatkan aspek rentabilitasnya. 

2. Bagi PT. Bank Syariah Mandiri 

Meningkatkan aspek kualitas asetnya dengan terus memperbaiki angka NPF 

nya sehingga resiko pembiayaan bermasalah akan menyusut. Untuk 

memperbaiki angka NPF nya dapat dilakukan dengan cara meningkatkan lagi 

likuiditasnya. Dan untuk meningkatkan likuiditas dapat ditempuh dengan 

memaksimalkan pengelolaan pembiayaan (kredit). Sehingga untuk menjaga 

kestabilan NPF ini juga dilakukan dengan meningkatkan manajemen resiko 

kredit. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menambah variabel yang diteliti sehingga bukan hanya gambaran kondisi 

kinerja bank saja yang dapat terwakili dengan jelas. Selain itu objek yang 
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diteliti diusahakan seimbang dalam segi modal, pengalaman, manajemen dan 

lain-lain.  


